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This study aims to analyze the influence of Green Human
Resource Management (GHRM) on Sustainable Corporate
Performance (SCP), mediated by green commitment and green
organizational culture. The respondents consisted of 250
employees from manufacturing companies in Cikarang and
Karawang, predominantly women aged 24-34 years, holding a
bachelor’s degree, and with 1-5 years of work experience. The
study tested seven hypotheses, two of which were supported,
while five were not. The analysis results indicate that: (1) GHRM
does not have a positive and significant effect on SCP; (2) GHRM
has a positive and significant effect on green commitment; (3)
GHRM has an influence on green organizational culture; (4)
green commitment does not have a positive and significant effect
on SCP; (5) green organizational culture does not influence SCP;
(6) green commitment does not mediate the relationship between
GHRM and SCP; and (7) green organizational culture also does
not mediate the relationship between GHRM and SCP. These
findings suggest that the direct implementation of GHRM is
insufficient to enhance sustainable corporate performance, and the
mediating roles of green commitment and green organizational
culture do not provide significant impacts. This study
recommends developing more integrated GHRM strategies that
align with green commitment and organizational culture to better
support the achievement of corporate sustainability.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
Green Human Resource Management (GHRM) terhadap
Sustainable Corporate Performance (SCP) dengan mediasi
green commitment dan green organizational culture.
Responden penelitian terdiri dari 250 karyawan
perusahaan manufaktur di Cikarang dan Karawang,
mayoritas berjenis kelamin wanita, berusia 24-34 tahun,
berpendidikan S1, dan memiliki masa kerja 1-5 tahun.
Penelitian ini menguji tujuh hipotesis, di mana dua
hipotesis didukung dan lima lainnya tidak didukung.
Hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) GHRM tidak
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap SCP;
(2) GHRM memiliki pengaruh positif dan signifikan

terhadap green commitment; (3) GHRM memiliki
pengaruh terhadap green organizational culture; (4) green
commitment tidak memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap SCP; (5) green organizational culture
tidak memiliki pengaruh terhadap SCP; (6) green
commitment tidak memediasi hubungan antara GHRM
dan SCP; dan (7) green organizational culture juga tidak
memediasi hubungan antara GHRM dan SCP. Temuan ini
menunjukkan bahwa implementasi GHRM secara
langsung tidak mampu meningkatkan kinerja korporasi
berkelanjutan, dan peran mediasi dari green commitment
serta green organizational culture belum memberikan
dampak signifikan. Studi ini merekomendasikan
pengembangan strategi GHRM yang lebih terintegrasi
dengan komitmen dan budaya organisasi hijau untuk
mendukung pencapaian keberlanjutan korporasi secara
optimal.
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PENDAHULUAN

Sektor manufaktur semakin menghadapi tekanan global Seperti terkait
kelangkaan sumber daya, perubahan iklim, dan persyaratan stabilitas yang
menghadirkan berbagai tantangan, dan termasuk mengurangi efek buruk
terhadap masyarakat dan lingkungan sekaligus memastikan keberlanjutan operasi
bisnis (Le & Tham, 2024a). Perusahaan manufaktur yang sangat berperan dalam
Pembangunan ekonomi karena dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dan
Jumlah penduduk yang tidak sedikit tentu, mendorong para perusahaan
manufaktur untuk terus mengembangkan produksinya baik secara kualitas dan
kuantitas, apalagi jumlah perusahaan dengan fokus yang sama cukup banyak. Hal
ini dikarenakan, setiap perusahaan ingin memperoleh keuntungan yang banyak
dan minim adanya keluhan konsumen atau pelanggan (Satiaputra and Suherman
2023). Kemenperin (2020) mengatakana bahwa sektor manufaktur merupakan
sector penting pada perekonomian dan sumber daya di Indonesia, pada tahun
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2020 kontribusi sektor industri sebesar 19,8 persen, dapat melebihi rata-rata
industri di dunia yang sebesar 16,5 persen. Pada saat banyak perusahaan menjadi
semakin berkembang, maka pada saat itu pula kesenjangan sosial dan kerusakan
lingkungan sekitarnya dapat terjadi, karena itu muncul pula kesadaran untuk
mengurangi dampak negatif ini. (Julianto Panjaitan, 2015).

Agar Perusahaan terhindar dari tekanan global, sebaiknya Perusahaan melakukan
Sustainable Corporate Performance pada lingkungan sekitar Perusahaan. Penelitian
yang dilakukan oleh (Noor Ullah Khan et.al 2020) terkait dengan Sustainable
Corporate Performance,dengan responde karyawan manufacture yang ada di
Malaysia, Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi bisnis, khususnya di
sektor manufaktur Malaysia, dengan menekankan pentingnya mengoptimalkan
praktik sumber daya manusia untuk mencapai tujuan Sustainable Corporate
Performance. Studi ini merekomendasikan implikasi kebijakan bagi perusahaan
manufaktur Malaysia dengan arah masa depan dengan mempertimbangkan
kelestarian lingkungan karena perusahaan manufaktur adalah mesin utama untuk
pembangunan berkelanjutan dan pertumbuhan ekonomi di masa depan. Temuan

dari penelitian ini akan berguna untuk Malaysia dan di tempat lain (Khan et al.,
2020).

Kabupaten Bekasi dan Karawang, yang lokasinya berhimpitan dengan Ibu Kota
Jakarta merupakan dua wilayah adminsitratif dengan rata-rata PDRB sektor
pengolahan tertinggi di Indonesia. Pada 2021, masing-masing nilainya sekitar
Rp263 triliun dan Rpl73 triliun. Keduanya juga masuk dalam “10 Kantong
Manufaktur di Indonesia”. Sektor manufaktur di Kabupaten Bekasi dan Karawang
berkembang lantaran dua kawasan ini berkembangnya industri sektor otomotif,
elektronik dan kimia. Bahkan perusahaan asal Jepang sejak lama telah
membangun pabrik-pabrik besar, seperti Mitsubishi, Yamaha, Suzuki, Daihatsu,
hingga Sharp Electronic di Kawasan Industri Jababeka, Greenland International
Industrial Center (GIIC), Kota Deltamas, Karawang International Industrial Center
(KIIC) dan seterusnya.

Sustainable Corporate Performance dianganggap penting karena mengacu pada
keberhasilan penerapan praktik yang membantu perusahaan melindungi
lingkungan alam (Algarnietal.,2022; Alietal.,2023). Sustainable Corporate Performance
melindungi lingkungan dengan mengikuti peraturan yang terkait dengan ekologi,
polusi, atau praktik pengurangan limbah , dan menerapkan operasi berkelanjutan
(Ali et al.,, 2023; Algarni et al., 2022). Selain itu, pentingnya green commitment juga
sangat mencerminkan kepedulian karyawan terhadap isu-isu lingkungan
perusahaan, dan melampaui tanggung jawab pekerjaan biasa untuk menunjukkan
rasa tanggung jawab pribadi yang mendalam terhadap lingkungan. Berdasarkan
Penelitian Yang dilakukan oleh (Nawangsari et al., 2021) green commitment juga
menjadi faktor pendorong untuk meningkatkan Sustainable Corporate Performance.
green organizational cultural merujuk pada nilai-nilai, keyakinan, sikap, dan
perilaku dalam suatu perusahaan yang memprioritaskan keberlanjutan
lingkungan dan tanggung jawab ekologis (Ali et al., 2023). Serta (Sharma & Gupta,
2020), menemukan bahwa green organizational culture secara signifikan
berkontribusi terhadap Sustainable Corporate Performance. Galbraith et al. (2002).
Pentingnya Green Resources Management untuk dipahami dan di implementasikan
saat ini pada organisasi karena Green Resources Management sebagai langkah
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strategis untuk menghindari pemanasan global, bencana alam seperti tsunami,
banjir, meminimalisir penyakit kesehatan yang diakibatkan oleh polusi, menjaga
keseimbangan alam antara tumbuhan, hewan dan manusia, dan menjaga
kelangsungan hidup manusia dan organisasi bisnis dalam jangka panjang (Opatha
dan Arulrajah, 2016). Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa
Perusahaan Mnufaktur secara aktif mendukung Sustainable Corporate Performance
yang efektif untuk mencapai tujuan Green Resources Management (Sustainable
Corporate Performance dan Green Resources Management merupakan dua aspek
penting dalam pengelolaan lingkungan dan keberlanjutan bisnis (Mousa dan
Othman, 2020). Green Human Resource Management juga dapat memotivasi
karyawan dengan mempromosikan green commitment dalam organisasi, termasuk
memberikan penghargaan atau insentif untuk inisiatif hijau. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa Green Human Resource Management positif
mempengaruhi green commitment (Ali et al., 2022). Green commitment secara
signifikan memediasi hubungan antara Green Resources Management  dan
pembangunan Sustainable Corporate Performance, Hubungan yang terlibat dalam
ko-mediator green commitment dalam kaitannya antara Green Resources Management
dan Sustainable Corporate Performance (Ngo6 My et al., 2023) Studi sebelumnya telah
menemukan korelasi positif antara Green Resources Management dan green
organizational culture ((Le & Tham, 2024a), Green Human Resource Management dan
green organizational culture dalam organisasi sisakultur di mana anggota organisasi
menunjukkan kepedulian yang besar terhadap lingkungan alam melalui nilai,
keyakinan, dan perilaku mereka (Roscoe, 2019). Secara empiris menunjukkan
peran mediasi green organizational culture dalam hubungan antara Green Resources
Management dan Sustainable Corporate Performance karyawan, dan kinerja
lingkungan (Roscoe et al., 2019).

Penelitian ini juga mendeskripsikan gap penelitian yang ada dengan
mengidentifikasi perbedaan dari penelitian sebelumnya dalam hal tempat, tahun,
responden dan variabel yang diguanakan. Dalam penelitian sebelumnya,
penelitian dilakukan perusahan manufaktur di HO Chi Minh Vietnam. Dalam
penelitian saat ini, penelitian dilakukan di perusahaan Manufaktur di Cikarang
dan Karawang, respondennya adalah karyawan Perusahaan Manufactur yang ada
di Cikarang dan Karawang.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Thanh
Tiep Le and Duc Hieu Tham (2024) “Nexus of green human resource management and
sustainable corporate performance: the mediating roles of green behavior and green
commitment". Penelitian ini menggunakan uji kuantitatif dan pengujian hipotesis
(hypothesis testing) untuk menguji hipotesis yang dirumuskan dan membuktikan
keterkaitan antar variabel. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini untuk menguji hipotesis adalah Structural Equation Model (SEM) aplikasi
AMOS versi 26, dan uji mediasi dengan menggunakan Sobel Test. Unit analisis
yang digunakan merupakan individual, yaitu orang-orang yang bekerja di
Perusahaan manufactur yang ada di Cikarang dan Karawang dan data didapatkan
dari setiap individu yang memberikan tanggapan sebagai sumber data individu
tersebut untuk dilakukan sebuah studi melalui kuesioner. Data yang dipakai
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bersifat cross sectional karena pengumpulan data hanya akan dilakukan sekali
pada suatu periode yang sama untuk menjawab pertanyaan penelitian (Sekaran &
Bougie, 2016).

Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, data dikumpulkan secara langsung untuk mendapatkan
informasi yang akurat guna menjawab rumusan masalah penelitian dan mencapai
tujuan penelitian.

Data Primer

Penelitian ini menggunakan Data Primer yang diperoleh secara langsung sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan, yaitu respondennya adalah karyawan
Perusahaan manufaktur di Cikarang dan Karawang. Data primer dalam penelitian
ini diperoleh dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada responden
yang diundang melalui tautan Google Form yang tersedia secara online, dan data
kuesioner akan tersimpan secara otomatis setelah responden mengisi jawaban.
Kuesioner terdiri atas 40 item yang mencakup 4 variabel untuk mendapatkan
informasi yang relevan dari karyawan Perusahaan manufaktur di Cikarang &
Karawang

Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini, pengambilan sampel menggunakan Google Form untuk
merekrut partisipan, dengan fokus pada platform yang dianggap dapat
memberikan data yang valid (Li et al, 2022). Metode penarikan sampel yang
digunakan adalah non-probability sampling dengan teknik purposive sampling
karena pengambilan sampel terbatas pada kriteria khusus dapat memberikan
informasi yang diinginkan, baik karena hanya responden yang memilikinya, atau
memenuhi beberapa kriteria yang ditetapkan oleh peneliti (Sekaran & Bougie,
2016). Sampel ini diambil dari karyawan Perusahaan manufaktur di Cikarang &
Karawang. Menurut Hair et al. (2022), banyaknya sampel responden 5-10 kali
jumlah item pernyataan.

Penelitian ini memiliki 40 item pernyataan, maka jumlah sampel minimum adalah
40 x 5 sama dengan 200 responden dan jumlah responden maksimum 40 x 10 sama
dengan 400 responden. Sehingga, dalam penelitian ini jumlah sampel yang
digunakan adalah 250 responden yang merupakan karyawan Perusahaan
manufaktur di Cikarang & Karawang. Dengan kriteria responden sebagai berikut:
1. Karyawan Perusahaan manufaktur di Cikarang & Karawang 2. Berusia 18
tahun - 54 tahun 3. Pendidikan terakhir minimal SMA /Sederajat 4. lama bekerja
minimal Kurang dari 1 Tahun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Hipotesis

Hipotesis diuji untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari Dysfunctional

Customer Behavior terhadap Service Sabotage yang dimediasi oleh Depersonalization

dan Emotional Exhaustion, maka hipotesis diuji dengan metode analisis Structural

Equation Model (SEM). Hipotesis diuji dengan mengukur p-value atau level of

significant (alpha) sebesar 0,05. Dasar pengambilan keputusan berdasarkan Hair et

al. (2022), yaitu:

a. Jika p-value > 0,05 maka Ho didukung dan H., tidak didukung, artinya tidak ada
pengaruh yang signifikan. Hipotesis tidak didukung,.

841



Journal of Social and Economics Research (JSER). Vol. 6, Issue 2, December 2024: 837 - 852

b. Jika p-value < 0,05 maka Ho tidak didukung dan H. didukung, artinya ada
pengaruh yang signifikan. Hipotesis didukung

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesa

Hipotesis B Prob. Keputusan
H1:Green Human Resource Management memiliki -1,451 0,767 Tidak terdukung
pengaruh positif terhadap Sustainable Corporate
Performance
H2: Green Human Resource Management memiliki 1,749 0,000 didukung

pengaruh positif terhadap green commitment

H3: Green Human Resource Management memiliki 0,430 0,023 Didukung
pengaruh positif terhadap green organizational culture

H4: green commitment memiliki pengaruh positif -0,080 0916  Tidak terdukung
terhadap Sustainable corporate performance

H5: Green Organizational Culture memiliki pengaruh 6,244 0,564  Tidak terdukung
positif terhadap Sustainable Corporate Performance

H6: Green Human Resource Management memiliki -0,139 0,458 Tidak terdukung
pengaruh positif terhadap sustainable Corporate
Performance yang dimediasi green commitment

H7: Green Human Resource Management memiliki 2,684 0,288 Tidak terdukung
pengaruh positif terhadap sustainable Corporate
Performance yang dimediasi organizational culture

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan AMOS 25

Analisis pengaruh Green Human Resource Management memiliki pengaruh
positif terhadap Sustainable Corporate Performance

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Hal

Hipotesis Estimasi () Prob. Keputusan

Green Human Resource Management pengaruh 1451 0767 Hj Tidak
positif terhadap Sustainable Corporate Performance ’ ’ Terdukung

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan AMOS 25

Hipotesis kedua menguji pengaruh Green Human Resource Management terhadap
Sustainable Corporate Performance, dengan hipotesis berikut:

Hol: Green Human Resource Management tidak memiliki pengaruh positif terhadap
Sustainable Corporate Performance
H.1: Green Human Resource Management memiliki pengaruh positif terhadap
Sustainable Corporate Performance

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 2 didapatkan nilai estimate sebesar -1,451
menunjukkan tanda beta tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan, dimana
Green Human Resource Management memiliki pengaruh negatif terhadap Sustainable
Corporate Performance. Berdasarkan hasil pengujian di atas, didapatkan p-value
sebesar 0,767> 0,05 (alpha 5%) sehingga Hol didukung atau H.l tidak didukung
dan dapat diartikan bahwa secara statistik terdapat pengaruh negatif antara Green
Human Resource Management terhadap Sustainable Corporate Performance, artinya
semakin tinggi Tingkat Green Human Resource Management maka semakin
menurun juga tingkat Sustainable Corporate Performance pada karyawan
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Analisis  pengaruh  Green  Human  Resource = Management terhadap
green commitment

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Ha2
Hipotesis Estimasi (B) Prob. Keputusan

Green Human Resource Management m§m111k1 1,749 0,000 H, didukung
pengaruh positif terhadap green commitment

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan AMOS 25

Hipotesis kedua menguji pengaruh Green Human Resource Management terhadap
green commitment, dengan hipotesis berikut:

Ho2: Green Human Resource Management tidak memiliki pengaruh positif terhadap
green commitment
Ha2: Green Human Resource Management memiliki pengaruh positif terhadap
green commitment

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 3 didapatkan nilai estimate sebesar 1,749
menunjukkan tanda beta sesuai dengan hipotesis yang diajukan, dimana Green
Human Resource Management memiliki pengaruh positif terhadap green commitment.
Berdasarkan hasil pengujian di atas, didapatkan p-value sebesar 0,000 < 0,05 (alpha
5%) sehingga Ho2 tidak didukung atau H.2 didukung dan dapat diartikan bahwa
secara statistik terdapat pengaruh positif antara Green Human Resource Management
terhadap green commitment, artinya semakin tinggi Tingkat Green Human Resource
Management maka semakin tinggi juga tingkat green commitment pada karyawan.

Analisis pengaruh Green Human Resource Management terhadap Green
organizational culture

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Ha3

Hipotesis Estimasi (3)  Prob. Keputusan
Green Human Resource Management memiliki
pengaruh positif terhadap green 0,430 0,023

organizational culture Hs didukung

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan AMOS 25

Hipotesis kedua menguji pengaruh Green Human Resource Management terhadap
green organizational culture, dengan hipotesis berikut:

Ho3: Green Human Resource Management tidak memiliki pengaruh positif terhadap
green organizational culture

H.3: Green Human Resource Management memiliki pengaruh positif terhadap green
organizational culture

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 4 didapatkan nilai estimate sebesar 0,430
menunjukkan tanda beta sesuai dengan hipotesis yang diajukan, dimana Green
Human Resource Management memiliki pengaruh positif terhadap green
organizational culture. Berdasarkan hasil pengujian di atas, didapatkan p-value
sebesar 0,023< 0,05 (alpha 5%) sehingga Ho3 tidak didukung atau H.3 didukung
dan dapat diartikanbahwa secara statistik terdapat pengaruh positif antara Green
Human Resource Management terhadap green organizational culture., artinya semakin
tinggi Tingkat Green Human Resource Management maka semakin tinggi juga
tingkat green organizational culture pada karyawan.
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Analisis pengaruh green commitment terhadap Sustainable
corporate performance
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Ha4
Hipotesis Estimasi (3)  Prob. Keputusan
Green commitment memiliki pengaruh positif -0,080 0,916 H, Tidak
terhadap Sustainable corporate performance Terdukung

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan AMOS

Hipotesis kedua menguji pengaruh Green commitment terhadap Sustainable
corporate performance, dengan hipotesis berikut:

Ho4: Green commitment tidak memiliki pengaruh positif terhadap Sustainable
corporate performance
H.4: Green commitment memiliki pengaruh positif terhadap Sustainable
corporate performance

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 5 didapatkan nilai estimate sebesar -0,080
menunjukkan tanda beta tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan, di mana
Green  commitment memiliki pengaruh negative terhadap  Sustainable
corporate performance. Berdasarkan hasil pengujian di atas, didapatkan p-value
sebesar 0,916> 0,05 (alpha 5%) sehingga Ho4 didukung atau H.4 tidak didukung
dan dapat diartikan bahwa secara statistik terdapat pengaruh negatif antara Green
commitment terhadap Sustainable corporate performance, artinya semakin tinggi
Tingkat Green commitment maka semakin menurun juga tingkat Sustainable
corporate performance pada karyawan.

Analisis pengaruh Green Organizational Culture terhadap Sustainable
Corporate Performance

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Ha5

Hipotesis Estimasi (B)  Prob. Keputusan
Green Organizational Culture memiliki pengaruh 6,244 0,767 Hs Tidak
positif terhadap Sustainable Corporate Performance Terdukung

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan AMOS 25

Hipotesis kedua menguji pengaruh Green Organizational Culture terhadap
Sustainable Corporate Performance, dengan hipotesis berikut:

Hob5: Green Organizational Culture tidak memiliki pengaruh positif terhadap
Sustainable Corporate Performance

H.5: Green Organizational Culture memiliki pengaruh positif terhadap Sustainable
Corporate Performance

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 6 didapatkan nilai estimate sebesar 6,244
menunjukkan tanda beta tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan, dimana
Green Organizational Culture memiliki pengaruh negatif terhadap Sustainable
Corporate Performance. Berdasarkan hasil pengujian di atas, didapatkan p-value
sebesar 0,767 > 0,05 (alpha 5%) sehingga H¢5 didukung atau H.5 tidak didukung
dan dapat diartikanbahwa secara statistik terdapat pengaruh positif antara Green
Organizational Culture terhadap Sustainable Corporate Performance, artinya semakin
tinggi Tingkat Green Organizational Culture maka semakin menurun juga tingkat
Sustainable Corporate Performance pada karyawan.
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Analisis pengaruh Green Human Resource Management memiliki pengaruh
terhadap sustainable Corporate Performance yang dimediasi green commitment

Padapengujian hipotesis keenam yaitu pengaruh Green Human Resource
Management terhadap sustainable Corporate Performance yang dimediasi oleh
green commitment, dengan hasil pengujian hipotesis sebagai berikut:

mediator

variable
A 8
r|SEA (SE, )™

independent dependent
variable variable

A 1749 @

B:

0080 |@

SEx (0384  |@
SEx: [0.764  |@

Calculate!

Sobel test statistic: -0.10468438
One-tailed probability: 0.45831313
Two-tailed probability: 0.91662626

Gambar 1. Hasil Uji Hipotesis Ha6

Hipotesis keenam menguji pengaruh Green Human Resource Management terhadap
sustainable Corporate Performance yang dimediasi oleh green commitment, dengan
hipotesis berikut:

Ho6: Green Human Resource Management tidak memiliki pengaruh positif terhadap
sustainable Corporate Performance yang dimediasi green commitment
H.6: Green Human Resource Management memiliki pengaruh positif terhadap
sustainable Corporate Performance yang dimediasi green commitment

Berdasarkan hasil uji sobel pada gambar 4.2 dengan menggunakan kalkulator
online terlihat pada nilai estimate AxB = 1,749 x -0,080 = -0,1399 dan p-value
sebesar 0,458 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh antara
Green Human Resource Management terhadap sustainable Corporate Performance yang
dimediasi oleh green commitment.

Analisis pengaruh Green Human Resource Management memiliki pengaruh
terhadap sustainable Corporate Performance yang dimediasi green
organizational culture

Pada pengujian hipotesis ketujuh yaitu pengaruh Green Human Resource
Management terhadap sustainable Corporate Performance yang dimediasi oleh green
organization culture, dengan hasil pengujian hipotesis sebagai berikut:
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mediator
variable

— SEA) ’Sgw .
independent § dependent
variable variable

A:[0430 |@

B: (6244 |©
SEx (0189 |@
SEs: [10.828 @

Sobel test statistic: 0.55897778
One-tailed probability: 0.28808844
Two-tailed probability: 0.57617689

Gambar 2. Hasil Uji Hipotesis Ha7

Hipotesis ketujuh menguji pengaruh Green Human Resource Management terhadap
sustainable Corporate Performance yang dimediasi oleh green organization culture,
dengan hipotesis berikut:

Ho7: Green Human Resource Management tidak memiliki pengaruh terhadap
sustainable Corporate Performance yang dimediasi oleh green organization culture

H.7: Green Human Resource Management memiliki pengaruh terhadap Sustainable
Corporate Performance yang dimediasi oleh green organization culture

Berdasarkan hasil uji sobel pada gambar 2 dengan menggunakan kalkulator online
terlihat pada nilai estimate AxB = 0,430 x 6,244 = 2,684 dan p-value sebesar 0,2880
> 0,05. Sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh antara Green Human
Resource Management terhadap sustainable Corporate Performance yang dimediasi
oleh green organization culture

Tabel 6. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung terhadap sustainable Corporate

Performance
No Keterangan B
1 Green Organizational Culture «— sustainable 6,244
Corporate Performance
2 Service Sabotage < green organization culture < sustainable Corporate 2,684
Performance

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Pembahasan

Adapun hasil pembahasan dari setiap hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

H1: Green Human Resource Management memiliki pengaruh negatif terhadap
Sustainable Corporate Performance

Hipotesis pertama dalam penelitian disimpulkan tidak terdapat pengaruh positif
yang signifikan antara Green Human Resource Management terhadap Sustainable
corporate Performance. Hipotesis tersebut mendukung penelitian sebelumnya oleh
(Khaskhely et al., 2022), ditemukan bahwa Green Human Resource Management
tertentu, seperti penghargaan berbasis kinerja hijau, tidak selalu meningkatkan
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Sustainable corporate Performance karena tidak sesuai dengan preferensi semua
karyawan.

Berdasarkan pengamatan, tinggi penerapan Green Human Resource Management
(GHRM) terhadap karyawan dapat memengaruhi kinerja keberlanjutan
perusahaan (SCP). Namun, dalam lingkungan korporat dengan tekanan tinggi,
karyawan sering kali lebih fokus pada pencapaian target finansial daripada tujuan
keberlanjutan. Hal ini menimbulkan konflik kepentingan yang dapat mengurangi
efektivitas GHRM dalam mendukung keberlanjutan perusahaan (Jamal et al.,
2021).

H2: Green Human Resource Management memiliki pengaruh positif terhadap
green commitment

Hipotesis kedua dalam penelitian disimpulkan terdapat pengaruh positif yang
antara Green Human Resource Management terhadap Green Commitment, hypotesis
ini mendukung penelitaian sebelumnya oleh (Ali et al., 2022). Dalam penelitiannya
dinyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara Green Human Resource
Management terhadap Green Commitment, yang berarti semakin tinggi tingkat Green
Human Resource Management maka dapat meningkatkan Green Commitment

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, ditemukan bahwa karyawan
merasakan Green Human Resource Management mendorong perilaku ramah
lingkungan melalui praktik rekrutmen, pelatihan, dan penghargaan berbasis
keberlanjutan. Karyawan yang merasa adanya Green Human Resource Management
akan merasa dan dapat menciptaka green commitment meningkatkan kesadaran
dan tanggung jawab lingkungan karyawan, yang memperkuat green commitment
mereka untuk mendukung tujuan lingkungan Perusahaan

H3: Green Human Resource Management memiliki pengaruh positif terhadap
green organizational culture

Hipotesis ketiga dalam penelitian disimpulkan terdapat pengaruh positif yang
antara Green Human Resource Management terhadap green organizational culture
hypotesis ini mendukung penelitaian sebelumnya oleh (Amini et al., 2018). Dalam
penelitiannya dinyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara Green Human
Resource Management terhadap green organizational culture, yang berarti semakin
tinggi tingkat Green Human ResourceManagement maka dapat meningkatkan green
organizational culture

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, ditemukan bahwa karyawan
merasakan Green Human Resource Management mendorong perilaku ramah
lingkungan melalui praktik rekrutmen, pelatihan, dan penghargaan berbasis
keberlanjutan. karyawan meraskan adanya Budaya yang mendorong perilaku
karyawan yang pro-lingkungan, seperti pengurangan limbah, penghematan
energi, atau inisiatif daur ulang.

H4: Green Commitment memiliki pengaruh negatif terhadap Sustainable
corporate performance

Hipotesis keempat dalam penelitian disimpulkan tidak terdapat pengaruh positif
yang signifikan antara Green Commitment terhadap Sustainable corporate
Performance. Hipotesis tersebut mendukung penelitian sebelumnya oleh (Skinner,
1996) dalam penelitian ini dinyatakaan Green Commitment dapat menyebabkan
konflik dengan target finansial atau operasional, terutam tujuan keberlanjutan
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terkadang mengorbankan efisiensi keuangan jangka pendek, yang pada akhirnya
berdampak buruk pada kinerja perusahaan secara keseluruhan

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan menunjukkan bahwa meskipun
ada manfaat lingkungan dari Green Commitment, tekanan finansial dan operasional
dapat menjadi faktor yang mengurangi efektivitasnya dalam mencapai kinerja
Sustainable corporate Performance.

H5: Green Organizational Culture memiliki pengaruh negatif terhadap
Sustainable Corporate Performance

Hipotesis kelima dalam penelitian disimpulkan tidak terdapat pengaruh positif
yang signifikan antara Green Organizational Culture terhadap Sustainable corporate
Performance. Hipotesis tersebut mendukung penelitian sebelumnya (Khalil &
Muneenam, 2021) dalam penelitian ini dinyatakaan Green Organizational Culture,
meskipun dirancang untuk meningkatkan kinerja lingkungan, dapat menciptakan
tekanan tambahan bagi karyawan, ini dapat mengganggu efisiensi operasional
dan berkontribusi pada hasil kinerja yang tidak optimal di Sustainable corporate
Performance .

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, ditemukan bahwa Green
Organizational Culture dalam organisasi yang diterapkan tanpa dukungan penuh
dan pemahaman menyeluruh dari karyawan serta pemangku kepentingan
internal sering kali memunculkan resistensi di lingkungan kerja. Hal ini dapat
mengakibatkan kurangnya keterlibatan karyawan dalam mendukung Green
Organizational Culture, yang pada akhirnya menghambat pelaksanaan strategi
Sustainable corporate Performance secara efektif dan mengurangi kontribusi Green
Organizational Culture terhadap kinerja Sustainable corporate Performance. (Hair et
al., 2023).

H6: Green commitment memediasi Hubungan antara Green Human Resource
Management terhadap sustainable Corporate Performance

Hipotesis keenam dalam penelitian disimpulkan tidak terdapat pengaruh positif
yang signifikan antara Green Human Resource Management terhadap Sustainable
corporate Performance yang dimediasi green commitment. Hipotesis tersebut
mendukung penelitian sebelumnya (Zihan & Makhbul, 2024) dalam penelitiannya
dinyatakan bahwa tidak memediasi secara penuh atau hanya memediasi secara
parsial.

Berdasarkan hasil pengamatan, diketahui bahwa penerapan Green Human Resource
Management (GHRM) yang semakin tinggi, tetapi tidak diimbangi dengan
pengelolaan green commitment yang efektif di kalangan karyawan, dapat memicu
konflik antara upaya mencapai Sustainable Corporate Performance (SCP) dan
prioritas bisnis utama perusahaan. Konflik ini dapat melemahkan kontribusi
karyawan terhadap tujuan keberlanjutan dan secara keseluruhan menurunkan
kinerja keberlanjutan perusahaan.

H7: Green organizational culture memediasi Hubungan antara Green Human
Resource Management terhadap sustainable Corporate Performance

Hipotesis keenam dalam penelitian disimpulkan tidak terdapat pengaruh positif
yang signifikan antara Green Human Resource Management terhadap Sustainable
corporate Performance yang dimediasi Green organizational culture Hipotesis tersebut
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mendukung penelitian sebelumnya (Zihan & Makhbul, 2024) dalam penelitiannya
dinyatakan bahwa tidak memediasi secara penuh atau hanya memediasi secara
parsial

Berdasarkan pengamatan, ditemukan bahwa penerapan Green Human Resource
Management (GHRM) yang tidak didukung oleh budaya organisasi hijau yang
kuat di kalangan karyawan dapat menyebabkan penurunan kinerja lingkungan
perusahaan. Ketika budaya hijau tidak terbentuk dengan baik, karyawan mungkin
merasa kurang termotivasi atau terlibat dalam inisiatif keberlanjutan, yang
akhirnya berdampak negatif pada kinerja Sustainable Corporate Performance secara
keseluruhan. Ketidaksesuaian antara kebijakan GHRM dan budaya organisasi
yang kurang mendukung dapat menghambat pencapaian tujuan keberlanjutan
perusahaan.

SIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh Green Human Resource
Management terhadap Sustainable Corporate Performance yang dimediasi oleh green
commitment dan Green organizational culture dengan responden sebanyak 250
karyawan Perusahaan manufaktur di Cikarang Dan Karawang mempunyai
mayoritas gender wanita berusia > 24 - < 34 Tahun yang berpendidikan terakhir S1
dengan lama kerja <1-5 tahun. Terdapat tujuh hipotesis, dimana dua didukung
dan lima hipotesis tidak didukung. Berdasarkan analisis penelitian ini, dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Dari hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa Green Human
Resource Management tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Sustainable corporate Performance

2. Dari hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan Green Human Resource
Management memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Green
commintment.

3. Dari hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan Green Human Resource
Management memiliki pengaruh terhadap green organizational culture

4. Dari hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan Green commintment tidak
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Sustainable corporate
Performance.

5. Dari hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan green organizational culture
tidak memiliki pengaruh terhadap Sustainable corporate Performance.

6. Dari hasil pengujian hipotesis ketenam menunjukkan Green commintment tidak
memediasi hubungan antara Green Human Resource Management terhadap
Sustainable corporate Performance.

7. Dari hasil pengujian hipotesis ketujuh menunjukkan green organizational culture

tidak memediasi hubungan antara Green Human Resource Management terhadap
Sustainable Corporate Performance.
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